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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian diatas mengenai penerapan sikap disiplin santri di Pondok 

Pesantren Al Azhar dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aktivitas dan tradisi yang biasa dilakukan oleh para santri di Pondok 

Pesantren Al Azhar Kalijaya antara lain : 

a) Dalam bentuk ibadah 

Sholat berjamaah, sholat sunnah dhuha, sholat sunnah tahajud, 

tadarus al-Qur‟an sebelum sholat subuh dan sesudah sholat maghrib, 

mujahadah surat al-Ikhlas setiap malam jum‟at sehabis makan malam, 

serta bentuk-bentuk riyadhoh, seperti puasa sunnah Senin-Kamis, puasa 

Dawud, puasa ijazah dan lain-lain. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih 

kedisiplinan santri dalam beribadah baik saat masih menjadi santri 

maupun sudah menjadi alumni di lingkungan mereka tinggal kelak. 

b) Kebiasaan sehari-hari 

Memasak dan membantu santri yang sudah ditugasi untuk 

memasak, piket mencuci piring, piket harian membersihkan pondok 

atau ruangan-ruangan pondok pesantren, dan piket membuang sampah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, pondok pesantren tidak hanya 

mengajarkan para santri dalam pengetahuan dan ilmu agama saja, 
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namun memberikan pengetahuan dan praktik dalam kehidupan sehari-

hari seperti yang tersebut diatas. 

c) Hubungan dengan orang lain 

1) Bersalaman mencium tangan kiai bagi santri putra, sebagai 

tanda penghormatan. 

2) Bersalaman mencium tangan ibu nyai bagi santri putri, sebagai 

tanda penghormatan. 

3) Panggilan “mas” atau “mba” untuk santri senior. 

d) Tradisi mingguan, bulanan, tahunan 

1) Membaca sholawat al-Barzanji, khitobahan, tahlilan, dan 

kumpulan/rapat 

2) Ziarah kubur ke makam waliyulloh Kebumen setiap satu tahun 

sekali pada bulan sya‟ban 

3) Ro‟an dilakukan setiap hari Minggu 

4) Khataman setiap tiga tahun sekali 

5) Latihan hadroh santri putra pada malam minggu 

Selain kebiasaan yang sudah disebutkan diatas, masih banyak 

kebiasaan-kebiasaan yang biasa dilakukan santri terutama dalam 

kehidupan sehari-hari yang bersifat individual. 
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2. Penerapan Sikap Disiplin Terhadap Santri Pondok Pesantren 

Secara garis besar penerapan sikap disiplin yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Al Azhar adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap Santri 

Bertujuan agar santri mengetahui dan memahami peraturan yang 

ada di pondok pesantren supaya tidak melanggar peraturan yang ada 

serta meningkatkan kedisiplinan santri. Hal ini biasanya dilakukan dan 

disampaikan ketika awal tahun ajaran baru serta rapat bulanan antara 

pengurus dengan semua santri Pondok Pesantren Al Azhar tentang 

aturan atau tata tertib yang berlaku di pondok pesantren serta sanksi 

atau hukuman yang berlaku jika melanggar tata tertib yang telah 

ditentukan. 

b) Memberikan Sanksi atau Hukuman Yang Tegas Terhadap Santri 

Sanksi atau hukuman bertujuan agar santri menjadi memiliki 

sikap disiplin terhadap peraturan pondok pesantren. 

Adapun sanksi atau hukuman yang diberikan antara lain : 

1) Sanksi atau hukuman ringan berupa nasehat atau arahan, teguran serta 

peringatan. Santri yang mendapatkan hukuman ringan diantaranya yaitu 

santri yang berbicara kotor, menggunakan aksesoris bagi santri putra, 

menggunakan aksesoris selain anting dan cincin bagi santri putri, dan 

memakai pakaian ketat atau transparan. 
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2) Sanksi atau hukuman sedang berupa membersihkan kamar mandi, 

membersihkan asrama pondok pesantren, dan membersihkan selokan. 

Santri yang mendapatkan hukuman sedang diantaranya yaitu santri 

yang merokok, membolos sekolah, tidak berjama‟ah, tidak mengaji, 

pulang tanpa izin, keluar pondok tanpa izin dan keterangan. 

3) Sanksi atau hukuman berat berupa: 

a. Digundul bagi santri putra dan dipotong rambutnya seperti laki-laki 

bagi santri putri (hampir gundul). 

b. Santri disowankan ke pak kiai dan dikembalikan ke orang tuanya. 

Santri yang mendapatkan hukuman berat diantaranya yaitu 

santri yang  berpacaran, mencuri, mengkonsumsi dan membawa miras 

atau obat terlarang lainnya. 

Sanksi atau hukuman yang dilaksanakan di pondok pesantren ini adalah 

pada kegiatan yang bersifat positif saja, agar tenaga yang dikeluarkan santri 

tidak sia-sia, dan supaya para santri lebih memiliki sikap disiplin terhadap 

pondok pesantren. 

Dari hasil wawancara dengan para santri dan pengurus Pondok 

Pesantren Al Azhar baik yang pernah maupun yang belum pernah diberi sanksi 

atau hukuman, bahwa penerapan sikap disiplin bagi santri Pondok Pesantren 

Al Azhar mempunyai pengaruh bagi para santri. 
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B. Saran-saran 

Sebelum penulis mengakhiri pembahasan skripsi ini, sebagai 

sumber sumbangan dengan harapan semoga ada manfaat bagi semua 

pihak: 

1. Kepada Ustadz/ustadzah dan pengurus, hendaknya lebih memberikan 

ketegasan terhadap santri yang melanggar aturan pondok pesantren 

sehingga santri memiliki kedisiplinan yang lebih baik. 

2. Kepada pengasuh pondok pesantren, hendaknya menegur 

ustadz/ustadzah dan pengurus yang kurang tegas dalam memberikan 

hukuman terhadap santri yang melanggar aturan pondok pesantren 

sehingga santri akan lebih jera untuk melakukan pelanggaran yang ada 

di pondok pesantren. 

3. Kepada santri, hendaknya lebih menaati peraturan yang sudah ada di 

pondok pesantren sehingga dalam proses mengaji akan merasa nyaman, 

tenang dan tentram karena tidak merasa bersalah melanggar aturan 

yang ada di pondok pesantren. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan syukur kehadirat ilaahi robbi yang mana berkat 

dan karunia-Nya berakhir juga kegiatan penelitian dan penulisan laporan 

ini telah penulis lakukan sebatas kemampuan yang dimiliki. Penulis 

menyadari sepenuhnya bahwa karya tulis ini belum sempurna, baik ditinjau 

dari segi isi maupun sistematika penulisannya. Oleh karena itu, dengan 
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segala kerendahan hati penulis mengharapkan saran-saran dari pembaca 

untuk perbaikan selanjutnya. Namun demikian, penulis berharap dalam 

wujudnya yang sederhana ini ada manfaatnya yang dapat dipetik sebagai 

bahan masukan bagi penerapan sikap disiplin santri di Pondok Pesantren 

Al Azhar Kalijaya Alian. 

 Akhirnya seiring do‟a mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi para pembaca. Semoga Alloh swt. selalu menunjukkan jalan kepada 

manusia khususnya kepada penulis skripsi ini. 

Aamiin Yaa Robbal ‘Aalamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


